PAGE  
9

BAB   I

PENDAHULUAN

1.1.   Latar Belakang Masalah

Pada masa sekarang ini dunia sedang mengalami proses revolusi penerapan teknologi komputer yang disebut dengan komputerisasi. Pengaruh perkembangan ilmu komputer ini telah menjamah berbagai bidang, contohnya saja pada bidang Pertanian, Manufaktur, Militer, Perkantoran, Perusahaan, Penjual jasa dan barang sebagai alat promosi dan lain-lain.

Tidak ketinggalan juga termasuk dalam ilmu kedokteran, komputer telah masuk didalamnya sebagai alat bantu untuk mengerjakan suatu pekerjaan ataupun melakukan suatu pendiagnosaan, pengidentifikasian suatu penyakit-penyakit tertentu yang memudahkan pekerjaan manusia. Mengingat semakin pesatnya perkembangan teknologi yang semakin maju khususnya di bidang komputer baik pada perangkat keras (Hardware) maupun perangkat lunak (Software), maka banyak orang yang memanfaatkan komputer sebagai alat Bantu, salah satunya untuk membantu kerja khususnya para dokter-dokter untuk melakukan diagnosa atau indentifikasi suatu penyakit.

1.2.   Tujuan Penulisan Karya Tulis

Adapun tujuan pembuatan karya tulis ini dengan menggunakan Borland Delphi adalah agar pembaca mengetahui mengenai  cara-cara pembuatan program yang bersifat sistem pakar, dimana biasanya dibuat menggunakan bahasa pemrograman PROLOG (Programing Logical) sekarang kita coba menggunakan Borland Delphi, dan untuk:

1. Membuat aplikasi sistem perangkat lunak yang mampu membantu orang awam, para ahli, dokter penyakit kelamin dalam mendiagnosa jenis-jenis penyakit kelamin, dan menetukan solusi serta memberikan informasi cara pengobatan/penanganan.

2. Sebagai alternatif bahasa pemprograman yang mudah dari bahasa yang lain untuk membuat suatu program yang bersifat sistem pakar.

3. Memperkenalkan beberapa komponen penting yang diperlukan dalam pembuatan program mendiagnosa jenis penyakit kelamin.

4. Menambah khasanah atau wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang teknologi ilmu komputer.

5. Untuk memenuhi tugas pembuatan karya tulis.

1.3.   Perumusan Masalah

Program ini dibuat untuk memudahkan, membantu para ahli, orang awam dan dokter penyakit kelamin untuk mengidentifikasi/mendiagnosa jenis-jenis penyakit kelamin berdasarkan nama penyakit, gejalanya, serta cara pengobatannya/penanganannya. Dengan cara menjawab setiap pertanyaan yang ditanyakan sesuai dengan gejala yang dirasakan, selanjutnya pertanyaan-pertanyaan akan diproses untuk mendapatkan output (keluaran) berupa jenis penyakit yang sesuai dengan ciri yang teridentifikasi.

1.4.   Batasan Masalah

Dalam pembuatan program karya tulis ini ada beberapa tahapan yang dilakukan untuk membuat program ini agar terlihat lebih baik.

Dalam pembuatan karya tulis ini dibuat beberapa menu, antara lain menu utama yang digunakan sebagai form menu untuk menuju ke form yang lain, diantaranya menu konsultasi, menu pasien, menu pakar, menu fasilitas. Untuk lebih jelasnya dapat uraikan lebih singakat, sebagai berikut:

Menu Konsultasi

Sebelum kita masuk ke tahap konsultasi, para pemakai dihadapkan pada sebuah form yaitu form Pasien yang berisi daftar nama pasien yang akan berkonsultasi. Jika nama pasien belum terdaftar, maka pasien harus didaftar pada form daftar pasien melalui menu pasien. Jika sudah terdaftar, kita tinggal memilih  nama pasien yang akan berkonsultasi, maka secara otomatis akan langsung masuk pada pada form Konsultasi dimana pasien akan diberikan beberapa pertanyaan berupa gejala-gejala yang dirasakan oleh si pasien dan harus dijawab Ya atau Tidak sesuai dengan gejala yang dialami oleh pasien.

Menu Pasien

Pada menu ini berisi form Daftar nama pasien, yang digunakan untuk mendaftar nama pasien yang belum terdaftar. Dan untuk melihat hasil konsultasi yang dilakukan oleh pasien selama berkonsultasi.

Menu Pakar

Menu pakar berisi form Penyakit yang digunakan untuk menambah atau menghapus jenis penyakit dan cara pengobatan. Dan digunakan untuk menambah atau menghapus gejala/ciri untuk setiap penyakit. Tetapi sebelum masuk pada form Penyakit, pemakai diharuskan untuk mengisi nama password, hal ini dimaksudkan agar supaya orang yang tidak berkepentingan tidak dapat mengisi atau menghapus jenis penyakit atau gejala-gejala penyakit serta cara pengobatannya.

Menu Fasilitas

Menu ini berisi form untuk mengubah password, untuk masuk ke form pakar dan berisi keterangan tentang pembuat program.

Menu Keluar

Menu ini digunakan untuk keluar dari program secara keseluruhan.

1.5.   Metode Penelitian

Studi Pustaka, mengumpulkan dan mengolah data yang berhubungan dengan pembuatan karya tulis.

1.6.   Sistematika Karya Tulis


Agar laporan Karya tulis ini dapat memenuhi persyaratan ilmiah, maka perlu diuraikan sistematika penulisannya. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

BAB I
:    PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, tujuan penulisan karya tulis, perumusan masalah, batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan karya tulis.

BAB II
:    LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenai penyakit kelamin, teori kecerdasan buatan, sistem pakar beserta kelebihan dan kekurangannya, bagian-bagian sistem pakar, dasar teori  Borland Delphi..

BAB III
:    ANALISIS PENYELESAIAN MASALAH

Bagian ini membahas tentang definisi sistem, konsep dasar sistem pakar, sistem pendukung yaitu perangkat keras dan perangkat lunak, perancangan tabel, realasi antar tabel, rancangan masukan, rancangan proses dan rancangan keluaran, rancangan struktur sistem pakar, komponen dasar pengembangan sistem, alur program beserta tabel gejala dan jenis penyakit dan kaidah-kaidah atau rule (aturan) yang dipakai.

BAB IV
:  
IMPLEMENTASI PROGRAM

Bab ini memaparkan lebih lanjut mengenai sistem proses dan cara menjalankan program Sistem Berbasis Pengetahuan untuk Mendiagnosa Jenis Penyakit Kelamin serta logika bagaimana program ini berjalan, dengan memberikan contoh tampilan form-form dan listing program.

BAB V
:    PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.


BAB   I

PENDAHULUAN

1.1.   Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan kontrasepsi adalah dengan memberikan pelayanan konseling pada setiap calon peserta KB, yaitu pada  saat sebelum mereka memperoleh pelayanan atau tindakan kotrasepsi. Seperti kita ketahu, bahwa keluarga berencana pada saat ini sudah membudaya dalam kehidupan setiap dalam kehidupan setiap  masyarakat Indonesia. Artinya setia pasangan suami-istri, setiap remaja sudah mengetahui dan memahami tujuan dari KB serta manfaatnya bagi kesejahteraan keluarga.


Satu hal yang perlu mendapatkan perhatian adalah bahwa belum semua orang mengetahui jenis-jenis kontrasepsi yang ada saat ini  yang dapat dipakai sebagai pilihan cara KB nya. Hal ini sangat penting, mengingat bahwa  penggunaan alat\metode  kontrasepasi ini menyangkut kehidupan suatu keluarga, menyangkut hubungan seksual dengan pasangannya, menyangkut perasaanya, kesehatanya serta keadaan ekonomi keluarga.Oleh karna itu, sebelum memilih jenis kontrasepsi perlu diadakan terlebih dahulu konsultasi atau konseling  ke bidan atau dokter ahli. Konsultasi ini bertujuan agar akseptor memahami benar alat/metode  kontrasepsi yang akan dipilihnya, termasuk informasi tentang cara penggunaanya, cara kerjanya, keuntungan ataupun kerugianya, efek samping, kontraindikasi maupun kemungkinan terjadinya  komplikasi atau  kegagalan. Yang dimaksud terjadi tersebut adalah terjadi kehamilan khususnya dengan resiko tinggi, terjadi kematian yang disebabkan oleh meningkatnya kelainan  yang sudah ada seperti penyakit jantung, darah tinggi, dan tumor ganas. Karena itulah pertanaqn konseling atau konsultasi dalam pelayanan KB sangat penting untuk menghindari komplikasi atau kegagalan tersebut. Di bawah ini adalah tabel  angka  kegagalan kontrasepsi berdasarkan data yang ada pada buku “Keluarga Berencana Dan Kontrasepsi”
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Salah satu usaha alternative untuk menanggulangi masalah diatas adalah  dengan menciptakan suatu sistim  berbasis pengetahuan yang dikenal dengan istilah kecertdasan buatan yang merupakan bagian dari ilmu  komputer yang  ditujukan pada pembuatan software dan hardware yang seolah-olah berfungsi sebagai sesuatu yang dapat berfikir seperti manusia. Dengan memahami mekanisme penalaran seperti manusia diharapkan komputer benar-benar merupakan suatu alat bantu dalam pemecahan masalah dengan menggunakan penalaran. Salah satu dari kecerdasan buatan  yang sedang mengalami perkembangan akhir-akhir ini adalah system pakar (Excpert Sytem), yaitu suatu  program yang dapat menirukan kepakaran dari seorang pakar. Sistem pakar akan memberikan  sumbangan besar dalam melaksanakan pembangunan di berbagai bidang yang telah didasarkan pada aturan-aturan atau diagnosis. Dengan metode sistem pakar ini diharapkan  hasil dari konsultasi atau konseling kontrasepsi  sama dengan yang dilakukan ke bidan  atau dokter ahli. Sebab  konsep system pakar adalah menirukan metodologi dan kineja seorang manusia  yang ahli dalam bidang atau domain tertentu secara spesifik.


Jadi seorang bidan atau dokter tinggal memasukkan data yang berkaitan dengan kontrasepsi dan komputer akan dapat menarik  kesimpulan berupa kemungkinan alat kontrasepsi yang cocok dengan Akseptor berdasarkan indikasi yang dialaminya. Sehingga hal ini akan membantu meningkatkan efesiensi kerja seorang bidan atau dokter ahli dalam memberikan konseling/konsultasi bagi akseptor   dan menggantikan bidan atau dokter tersebut pada saat tidak ada di tempat karena kesibukan atau pekerjaan yang tidak bisa tinggalkan.

1.2.   Tujuan Penulisan Karya Tulis

Adapun tujuan pembuatan karya tulis ini dengan menggunakan Borland Delphi adalah 
1. Membuat suatu aplikasi Expert System untuk membantu memilihkan alat kontrasepsi keluarga berencana bagi akseptor.
2. Menambahkan pengetahuan dalam perancangan dan pengembangan perangkat lunak.

1.3.   Perumusan Masalah


Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan diatas, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana sebuah perangkat lunak (Software) program dapat dibangun untuk  membantu dalam pemilihan alat kontrasepsi dengan metode system pakar menggunaan bahasa pemrograman Delphi.05

2. Apakah software yang dihasilkan dapat memberikan informasi yang sesuai dengan keinginan pengguna yaitu dokter  dan masyarakat berdasarkan indikasi yang disarankan akseptor untuk menentukan alat kontrasepsi sehingga  komplikasi/kegagalan dapat dihindari.
1.4.   Batasan Masalah


Dari uraian identifikasi masalah tersebut di atas perlu adanya pembatasan masalah, yaitu suatu metode yang dapat  membantu  dalam memberikan konsultasi\\koseling untuk pemilihian alat kontrasepsi bagi akseptor menurut aturan ilmu kesehatan dengan membuat suatu perangkat lunak (Software) dengan metode system pakar.


Inputnya berupa indikasi yang diajukan  olek akseptor. Sedangkan  outputnya  berupa saran untuk memakai alat kontrasepsi tertentu  disertai dengan kontra indikasi, efek samping yang ditimbulkan oleh kontrasepsi tersebut dan saran tentang  pemakaian.

B. Identifikasi Masalah

1. Berdasarkan data kegagalan yang ada pada tabel 1, maka peranan konseling atau konsultasi dalam pelayanan KB sangat penting dan diperlukan untuk  menghindari  komplikasi atau kegagalan tersebut.

2. Peran bidan atau dokter ahli  sangat diperlukan  untuk membantu dalam pemilihan alat kontrasepsi sedangkan mereka tidak setiap saat  ada untuk  memberikan pelayanan.

C. Batasan Masalah


Dari uraian identifikasi masalah tersebut di atas perlu adanya pembatasan masalah, yaitu suatu metode yang dapat  membantu  dalam memberikan konsultasi\\koseling untuk pemilihian alat kontrasepsi bagi akseptor menurut aturan ilmu kesehatan dengan membuat suatu perangkat lunak (Software) dengan metode system pakar.


Inputnya berupa indikasi yang diajukan  olek akseptor. Sedangkan  outputnya  berupa saran untuk memakai alat kontrasepsi tertentu  disertai dengan kontra indikasi, efek samping yang ditimbulkan oleh kontrasepsi tersebut dan saran tentang  pemakaian.

D. Rumusan Masalah


Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan diatas, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut :

3. Bagaimana sebuah perangkat lunak (Software) program dapat dibangun untuk  membantu dalam pemilihan alat kontrasepsi dengan metode system pakar menggunaan bahasa pemrograman Delphi.05

4. Apakah software yang dihasilkan dapat memberikan informasi yang sesuai dengan keinginan pengguna yaitu dokter  dan masyarakat berdasarkan indikasi yang disarankan akseptor untuk menentukan alat kontrasepsi sehingga  komplikasi/kegagalan dapat dihindari.
E. Tujuan Peneletian


Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, tujuan  dari penyusunan akhir ini adalah:

3. Membuat suatu aplikasi Expert System untuk membantu memilihkan alat kontrasepsi keluarga berencana bagi akseptor.
4. Menambahkan pengetahuan dalam perancangan dan pengembangan perangkat lunak.

F. Manfaat penelitian.

1. Bagi Universitas

a. Sebagai bahan evolusi dibidang akademik untuk pemgembangan dan peningkatan mutu pendidikan.

b. Mengetahui sejauh mana daya serap mahasiswa  dalam menerima dan  menerapkan  teori yang diperoleh selama perkuliahan.

c. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam  rekayasa  perangkat lunak.

2. Bagi Penulis

a. Menggali solusi alternative dengan mengembangkan  system dan sumber  data yang ada dengan bekal ilmu yang didapat dari bangku  kuliah.

b. Sebagai perbandingan antara  apa yang kita dapat (teori) dengan apa yang kita hadapi di lapangan (praktek)

3. Bagi Masyarakat

Dengan system pakar ini masyarakat khususnya akseptor bisa secara langsung mengetahui macam-macam alat kontrasepsi beserta dampak atau efek-efek  yang dapat ditimbulkan tanpa harus konsultasi langsung ke dokter ahli atau bidan.

G. Metode Pengumpulan Data

1. Literatur Pustaka

Metode ini dilakukan dengan cara mempelajari literature yang berhubungan  dengan permasalahan yang akan dibahas. Untuk sumber-sumber tertulis diambil dari buku-buku yang mengulas tentang alat kontrasepsi, system pakar dan cara pembuatan program.

2.Observasi

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung pada objek  penelitian. Menggunakan metode ini memberikan pemahaman tentang kesesuaian aplikasi yang dibuat dengan pengguna.

3. Metode wawancara

Metode wawancara dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan alkat kontrasepsi.

